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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat dirumskan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Pelaksanaan pembagian warisan secara adat pada masyarakat Tionghoa di 

Kota Gorontalo  adalah berdasarkan kesepakatan bersama keluarga (para ahli 

waris). Sedangkan dalam masyarakat Tionghoa peranakan yang terasimilasi 

adat setempat dalam hal ini adat Gorontalo, menganut sistem kekerabatan 

parental, di mana kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan sama 

sehingga dalam pembagian waris hak anak laki-laki dan hak anak perempuan 

sama besarnya. 

2.  Pada masyarakat Tionghoa di Kota Gorontalo, jarang ada sengketa pewarisan. 

Jika ada sengketa, maka cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat 

pada masyarakat Tionghoa di Kota Gorontalo adalah dengan cara 

musyawarah yang terbatas dalam lingkup keluarga, dan berusaha agar 

penyelesaiannya tidak dibawa ke tingkat pengadilan, karena masyarakat 

Tionghoa menganggap merupakan aib keluarga jika sampai ada perselisihan 

antara sesama keluarga hanya gara-gara soal warisan. 
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B. Saran 

1.  Bagi tokoh adat masyarakat Tionghoa perlu diertimbangkan apabila ahli 

waris perempuan saat ini dalam adat Tionghoa mendapat warisan seperti 

dengan ahli waris laki-laki maka perlu ada kebakuan atau ketetapan sehingga 

secara konsiten dapat diberlakukan pada masa yang akan datang. 

2.  Bagi masyarakat Tionghoa perlu dipertimbangkan untuk dibentuk lembaga 

yang berfungsi sebagai penyelesaian konflik-konflik waris adat Tionghoa 

sehingga secara konsisten penyelesaian masalah pembagian harta waris 

diselesaikan melalui adat. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

A. Pengantar 

Intrumen ini merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan judul : Tinjauan Sosioyuridis 

Pembagian Harta Warisan Adat Tionghoa Di Kecamatan Kota 

Selatan Kota Gorontalo. Sehubungan dengan itu, kepada bapak/Ibu 

selaku selaku responden dimintakan bantuan untuk menjawab seluruh 

pertanyaan dalam instrumen ini, dengan sebenar-benarnya, sesuai 

dengan pengamatan dan pengalaman nyata yang ada. Dalam 

menjawab pertanyaan dalam angket ini tidak perlu ragu-ragu, karena 

instrumen ini bukanmerupakan penilaian terhadap perilaku atau status 

sosial dari bapak/ibu  dan semua jawan akan dijamin kerahasiaannya 

oleh peneliti.  

Atas kerja sama dalam menjawab dari seluruh pertanyaan dalam 

instrumen ini dan sekaligus mengembalikannya, akan sangat 

membantu kelancaran proses penelitian ini. Akhirnya peneliti 

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan kepada yang 

telah merelakan waktu dan tenaga guna mengisi dan mengembalikan 

instrumen ini. 

 

       Gorontalo, Mei 2016 

       Peneliti 

 

 

       Sofyan Wanandi Putra Bempa 
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B. Idenititas Responden 

No Identitas Pernyataan Responden 

1 Hari dan tangal : 

2 Pukul : ................ s.d............. 

3 Tempat : 

4 Nama  Responden : 

  a. Menurut Adat Tionghoa : 

  

b. Menurut Kewarganegaraan 

Indonesia : 

5. Tempat dan tanggal Lahir : 

6. Umur : 

7. Agama : 

8 Pekerjaan : 

9. Alamat : 

 

C. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

N

o 

Foku penelitian Butir 

Instrumen 

Jumlah 

1 Pelaksanaan pembagian harta 

warisan secara adat masyarakat 

Tionghoa menurut hukum adat 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7 

7 

2 Cara penyelesaian sengketa 

pewarisan secara adat pada 

masyarakat Tionghoa 

8, 9, 10,11 4 

 Jumlah  11 

 

D. Butir-Butir Instrumen Wawancara 

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan secara adat masyarakat 

Tionghoa menurut hukum adat 

N

o 

Peneliti/Inform

an Hasil Temuan 

1 Peneliti Menurut bapak/ibu apakah yang dijadikan 

dasar dalam pembagian harta warisan ketika 

kedua orang tua telah meninggal dunia? 

Informan  

2 Peneliti Menurut bapak/ibu kapan dilaksanakan 

pembagian harta warisan? 

Informan  

3 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah sistem 
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N

o 

Peneliti/Inform

an Hasil Temuan 

pembagian harta warisan ketika kedua orang 

tua telah meninggal dunia? 

Informan  

4 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana cara penetapan 

anggota keluarga yang berhak memperoleh 

harta warisan? 

Informan  

5 Peneliti Menurut bapak/ibu obyek-obyek apa saja 

yang dibagikan kepada ahli waris dalam 

pelaksanaan pembagian harta warisan ketika 

kedua orang tua telah meninggal dunia? 

Informan  

6 Peneliti Prinsip-prinsip apakah yang digunakan dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang 

tua telah meninggal dunia? 

Informan  

 

b. Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat pada 

masyarakat Tionghoa 

N

o 

Peneliti/Inform

an Hasil Temuan 

8 Peneliti Sangketa apakah yang sering muncul dalam 

pembagian harta warisan? 

Informan  

9 Peneliti Bagaimanakah penyelesaian sangket akibat 

pembagian harta warisan? 

Informan  

10 Peneliti Menurut bapak/ibu kendala apakah yang 

dihadapi dalam pembagian  harta warisan? 

Informan  

11 Peneliti Menurut bapak/ibu kendala bagaiamanakah 

solusi terhadap kendala  yang dihadapi dalam 

pembagian  harta warisan? 

Informan  
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Lampiran 2 

Hasil wawancara dengan Informan 1 

A. Idenititas Responden 

No Identitas Pernyataan Responden 

1 Hari dan tangal Senin 23 - mei - 2016 

2 Pukul 14:00 s.d 15:30 

3 Tempat Limba B 

4 Nama  Responden Henry Ming (HM) 

  c. Menurut Adat Tionghoa  Keluarga (meng) 

  d. Menurut Kewarganegaraan Indonesia Indonesia 

5. Tempat dan tanggal Lahir Gorontalo  

6. Umur 52 

7. Agama Kristen 

8 Pekerjaan Pemilik toko  

9. Alamat Limba B Kecamatan Kota Selatan 

 

B. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Foku penelitian Butir Instrumen Jumlah 

1 Pelaksanaan pembagian harta warisan secara 

adat masyarakat Tionghoa menurut hukum adat 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara 

adat pada masyarakat Tionghoa 

8, 9, 10,11 4 

 Jumlah  11 

 

C. Butir-Butir Instrumen Wawancara 

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan secara adat masyarakat Tionghoa 

menurut hukum adat 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

1 Peneliti Menurut bapak/ibu apakah yang dijadikan dasar dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Musyawarah 

2 Peneliti Menurut bapak/ibu kapan dilaksanakan pembagian harta 

warisan? 

Informan Umum setelah orang tua meninggal 

3 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah sistem pembagian 

harta warisan ketika kedua orang tua telah meninggal 

dunia? 

Informan Tidak menjadi masalah 

4 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah silsilah keturunan 

anggota keluarga yang berhak memperoleh harta 
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No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

warisan? 

Informan Masih sedarah dengan yang memiliki warisan 

5 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana cara penetapan anggota 

keluarga yang berhak memperoleh harta warisan? 

Informan Didahului oleh anak kandung, angkat dan keluarga 

dekat 

6 Peneliti Menurut bapak/ibu obyek-obyek apa saja yang 

dibagikan kepada ahli waris dalam pelaksanaan 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Usaha toko dan pekarangan 

7 Peneliti Prinsip-prinsip apakah yang digunakan dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Musyawarah tapi itu jarang di akukan karena harta 

warisan telah di bagi terlebih dahulu 

 

b. Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat pada masyarakat 

Tionghoa 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

8 Peneliti Sangketa apakah yang sering muncul dalam pembagian 

harta warisan? 

Informan Ada misalnya terjadi sengketa jumlah harta warisan 

yang dibaikan kepada ahli waris 

9 Peneliti Bagaimanakah penyelesaian sangket akibat pembagian 

harta warisan? 

Informan Di tengahi oleh tetua keluarga  
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara Informan 2 

A. Idenititas Responden 

No Identitas Pernyataan Responden 

1 Hari dan tangal : rabu 25 - mei - 2016 

2 Pukul : 17:00 s.d 18:30 

3 Tempat : Toko cakrawala 

4 Nama  Responden : Djino Benawan (DB) 

  e. Menurut Adat Tionghoa : Keluarga (cho) 

  f. Menurut Kewarganegaraan Indonesia : Indonesia 

5. Tempat dan tanggal Lahir : Gorontalo  

6. Umur : 60  

7. Agama : Kristen 

8 Pekerjaan : Pemilik toko bangunan 

9. Alamat : limba b 

 

B. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Foku penelitian Butir Instrumen Jumlah 

1 Pelaksanaan pembagian harta warisan secara 

adat masyarakat Tionghoa menurut hukum 

adat 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara 

adat pada masyarakat Tionghoa 

8, 9, 10,11 4 

 Jumlah  11 

 

C. Butir-Butir Instrumen Wawancara 

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan secara adat masyarakat Tionghoa 

menurut hukum adat 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

1 Peneliti Menurut bapak/ibu apakah yang dijadikan dasar dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Di adakan perundingan 

2 Peneliti Menurut bapak/ibu kapan dilaksanakan pembagian harta 

warisan apakah setelah kedua orang tua meninggal 

dunia atau ketika salah satunya meninggal dunia? 

Informan Sebelum orang tua meninggal 

3 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah sistem pembagian 

harta warisan ketika kedua orang tua telah meninggal 

dunia? 

Informan Diskusi keluarga 
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No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

4 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah silsilah keturunan 

anggota keluarga yang berhak memperoleh harta 

warisan? 

Informan Masi sedarah dengan yang memiliki warisan 

5 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana cara penetapan anggota 

keluarga yang berhak memperoleh harta warisan? 

Informan Didahului oleh anak kandung angkat dan keluarga dekat 

6 Peneliti Menurut bapak/ibu obyek-obyek apa saja yang 

dibagikan kepada ahli waris dalam pelaksanaan 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Usaha toko dan pekarangan 

7 Peneliti Prinsip-prinsip apakah yang digunakan dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Musyawarah tapi itu jarang di akukan karena harta 

warisan telah di bagi terlebih dahulu 

 

b. Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat pada masyarakat 

Tionghoa 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

8 Peneliti Sangketa apakah yang sering muncul dalam pembagian 

harta warisan? 

Informan Ada misalnya terjadi sengketa jumlah harta warisan 

yang dibaikan kepada ahli waris 

9 Peneliti Bagaimanakah penyelesaian sangket akibat pembagian 

harta warisan? 

Informan Di tengahi oleh tetua keluarga  
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara Informan 3 

A. Idenititas Responden 

No Identitas Pernyataan Responden 

1 Hari dan tangal Sabtu 28 - Mei - 2016 

2 Pukul 17:00. s.d18:30 wita 

3 Tempat Toko cakrawala 

4 Nama  Responden Beni moto (BM) 

  g. Menurut Adat Tionghoa Keluarga (moto) 

  h. Menurut Kewarganegaraan Indonesia Indonesia 

5. Tempat dan tanggal Lahir Gorontalo  

6. Umur 57 

7. Agama Budha 

8 Pekerjaan Pemilik toko bangunan 

9. Alamat Limba B  

 

B. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Foku penelitian Butir Instrumen Jumlah 

1 Pelaksanaan pembagian harta warisan secara 

adat masyarakat Tionghoa menurut hukum 

adat 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara 

adat pada masyarakat Tionghoa 

8, 9, 10,11 4 

 Jumlah  11 

 

C. Butir-Butir Instrumen Wawancara 

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan secara adat masyarakat Tionghoa 

menurut hukum adat 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

1 Peneliti Menurut bapak/ibu apakah yang dijadikan dasar dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Tidak ada karena harta warisan telah dibagikan 

2 Peneliti Menurut bapak/ibu kapan dilaksanakan pembagian harta 

warisan apakah setelah kedua orang tua meninggal 

dunia atau ketika salah satunya meninggal dunia? 

Informan Sebelum orang tua meninggal 

3 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah sistem pembagian 

harta warisan ketika kedua orang tua telah meninggal 

dunia? 

Informan Diskusi keluarga 
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No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

4 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah silsilah keturunan 

anggota keluarga yang berhak memperoleh harta 

warisan? 

Informan Anak sendiri dari pernikahan yang sah 

5 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana cara penetapan anggota 

keluarga yang berhak memperoleh harta warisan? 

Informan Yang masih sedarah dengan pemberi warisan 

6 Peneliti Menurut bapak/ibu obyek-obyek apa saja yang 

dibagikan kepada ahli waris dalam pelaksanaan 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Aset keluarga yang di miliki keluarga berupa tanah dan 

toko 

7 Peneliti Prinsip-prinsip apakah yang digunakan dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Tergantung dari pihak orang tua dan leluhur terdahulu 

 

b. Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat pada masyarakat 

Tionghoa 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

8 Peneliti Sangketa apakah yang sering muncul dalam pembagian 

harta warisan? 

Informan Tidak pernah terjadi 

9 Peneliti Bagaimanakah penyelesaian sangket akibat pembagian 

harta warisan? 

Informan Diselesaikan oleh orang tua keluarga yang bermasalah 
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Lampiran 5 

Hasil Wawancara Informan 4 

A. Idenititas Responden 

No Identitas Pernyataan Responden 

1 Hari dan tangal :Jumat  - 20 - mei - 2016 

2 Pukul : 09:00.s.d10:30 wita 

3 Tempat : Kelurahan Biawu 

4 Nama  Responden : Hendra Kurniawan (HK) 

  a. Menurut Adat Tionghoa : Keluarga (seng) 

  b. Menurut Kewarganegaraan Indonesia : Indonesia 

5. Tempat dan tanggal Lahir : Gorontalo  

6. Umur : 52 

7. Agama : Kristen 

8 Pekerjaan : Pemilik 68yst 

9. Alamat : limba b 

 

B. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Foku penelitian Butir Instrumen Jumlah 

1 Pelaksanaan pembagian harta warisan secara 

adat masyarakat Tionghoa menurut 68 yste 

adat 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara 

adat pada masyarakat Tionghoa 

8, 9, 10,11 4 

 Jumlah  11 

 

C. Butir-Butir Instrumen Wawancara 

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan secara adat masyarakat Tionghoa 

menurut 68yste adat 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

1 Peneliti Menurut bapak/ibu apakah yang dijadikan dasar dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Perkataan orang tua keluarga besar 

2 Peneliti Menurut bapak/ibu kapan dilaksanakan pembagian harta 

warisan apakah setelah kedua orang tua meninggal 

dunia atau ketika salah satunya meninggal dunia? 

Informan Ketika orang tua masi hidup 

3 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah 68ystem pembagian 

harta warisan ketika kedua orang tua telah meninggal 

dunia? 

Informan Tidak menentu 



 

 

69 
 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

4 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah silsilah keturunan 

anggota keluarga yang berhak memperoleh harta 

warisan? 

Informan Keturunan 

5 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana cara penetapan anggota 

keluarga yang berhak memperoleh harta warisan? 

Informan Yang masi memiliki ikatan darah dengan pemberi harta 

6 Peneliti Menurut bapak/ibu obyek-obyek apa saja yang 

dibagikan kepada ahli waris dalam pelaksanaan 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Harta bergerak dan tidak bergerak 

7 Peneliti Prinsip-prinsip apakah yang digunakan dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Orang tua tetuah yang masih hidup 

 

c. Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat pada masyarakat 

Tionghoa 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

8 Peneliti Sangketa apakah yang sering muncul dalam pembagian 

harta warisan? 

Informan Hampir belum pernah terdengar 

9 Peneliti Bagaimanakah penyelesaian sangket akibat pembagian 

harta warisan? 

Informan Ada juga terutama mengenai cara pembagian harta warisan, 

seperti apa bagi rata untuk semua ahli waris atau berdasarkan 

keturuan ahli waris yang laki-laki. 
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Lampiran 6 

Hasil Wawancara dengan Informan 5 

A. Idenititas Responden 

No Identitas Pernyataan Responden 

1 Hari dan tangal :Kamis 2 - juni - 2016 

2 Pukul : 17:00s.d18:30 

3 Tempat : Toko cakrawala 

4 Nama  Responden : Toni Lanti (TL) 

  d. Menurut Adat Tionghoa : Keluarga (moto) 

  e. Menurut Kewarganegaraan Indonesia : Indonesia 

5. Tempat dan tanggal Lahir : Gorontalo  

6. Umur : 57 

7. Agama : Budha 

8 Pekerjaan : Pemilik toko bangunan 

9. Alamat : limba b 

 

B. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

No Foku penelitian Butir Instrumen Jumlah 

1 Pelaksanaan pembagian harta warisan secara 

adat masyarakat Tionghoa menurut hukum 

adat 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 

2 Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara 

adat pada masyarakat Tionghoa 

8, 9, 10,11 4 

 Jumlah  11 

 

C. Butir-Butir Instrumen Wawancara 

a. Pelaksanaan pembagian harta warisan secara adat masyarakat Tionghoa 

menurut hukum adat 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

1 Peneliti Menurut bapak/ibu apakah yang dijadikan dasar dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Bisa langsung dibagikan 

2 Peneliti Menurut bapak/ibu kapan dilaksanakan pembagian harta 

warisan apakah setelah kedua orang tua meninggal 

dunia atau ketika salah satunya meninggal dunia? 

Informan Pada saat orang tua masih ada 

3 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah sistem pembagian 

harta warisan ketika kedua orang tua telah meninggal 

dunia? 

Informan Tidak menentukan 
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No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

4 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimanakah silsilah keturunan 

anggota keluarga yang berhak memperoleh harta 

warisan? 

Informan Anak yang dimiliki 

5 Peneliti Menurut bapak/ibu bagaimana cara penetapan anggota 

keluarga yang berhak memperoleh harta warisan? 

Informan Di utamakan anak kandung 

6 Peneliti Menurut bapak/ibu obyek-obyek apa saja yang 

dibagikan kepada ahli waris dalam pelaksanaan 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Toko dan gudang 

7 Peneliti Prinsip-prinsip apakah yang digunakan dalam 

pembagian harta warisan ketika kedua orang tua telah 

meninggal dunia? 

Informan Tergantung kebutuhan dan apa yang ada 

 

b. Cara penyelesaian sengketa pewarisan secara adat pada masyarakat 

Tionghoa 

No Peneliti/Informan Hasil Temuan 

8 Peneliti Sangketa apakah yang sering muncul dalam pembagian 

harta warisan? 

Informan Tidak pernah muncul karena telah dibagi semasa hidup 

9 Peneliti Bagaimanakah penyelesaian sangket akibat pembagian 

harta warisan? 

Informan Saudara dari orang tua laki - laki yang memediasi 
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C. Keikutsertaan Seminar/Training/Workshop  

1. Peserta kegiatan Masa orientasi Mahasiswa Baru (MOMB) Tahun 

2012. 

2. Peserta pelatihan Komputer dan Internet tahun 2012. 

3. Peserta praktek kerja lapangan (PKL) jurusan ilmu Hukum, 

bertempat di Mahkamah Konstitusi, Komisi Yudisial, Mahkamah 

Agung, dan Kementrian Luar Negeri Jakarta Pusat Tahun 2014. 

4. Peserta praktek kerja lapangan (PKL) jurusan ilmu Hukum, di 

Peradilan TUN Manado Tahun 2014. 

5. Peserta dalam seminar MPR Goes To Campus, dalam rangka 

sosialisasi 4 Pilar di Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2014. 

6. Peserta seminar Nasional oleh Komisioner Komisi Yudisial RI 

dengan Tema “Penguatan Kompetensi Hakim Dalam Memutus 

Perkara di Landasi Etika dan Moral Serta Kehormatan Hakim 

melalui Komisi Yudisial”  Tahun 2015. 

7. Peserta KKS pengabdian pada masyarakat Universitas Negeri 

Gorontalo semester Ganjil 2015. 

 

 

 


